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Abstrak 

Penelitian ini mengenai gejala sindrom purna kuasa yang dialami oleh individu yang sudah tidak bekerja atau sudah memasuki masa persiapan pensiun.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan optimisme masa persiapan pensiun dan sindrom purna kuasa. Subyek penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) guru yang berjumlah 29 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara optimisme masa persiapan pensiun dan sindrom purna kuasa, r = - 0,675 (p = 0,000 ). Artinya, semakin tinggi optimisme masa persiapan pensiun, maka semakin rendah sindrom purna kuasa pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa perlu untuk menanamkan sikap optimisme dalam diri guna menghadapi masa persiapan pensiun sebagai usaha agar terhindar dari sindrom purna kuasa.
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